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Abstract

Community empowerment is an effort carried out through a series of activities to strengthen
the empowerment of a weak group in society to achieve a better life. Community
empowerment is seen through the institutional aspects of wagqf, social capital and productive
wagqf. The aim of this research is to obtain evidence of community empowerment through
chicken livestock wagf based on institutional aspects of waqf and social capital at the Al Islam
Foundation in Payakumbuh City. This research uses quantitative methods with the type of
field research. Researchers used primary data through observations and questionnaries with
total sampling techniques. This research used 35 samples for questionnaires which were
analyzed using the SEM — PLS method. The results obtained in this research are that
institutions do not have a significant influence on productive waqf, while social capital has a
significant influence on productive waqf. Wagf institutions have a significant influence on
community empowerment and social capital has a significant influence on community
empowerment. The influence of wagqf institutions on community empowerment through
productive waqf for chicken farming does not have a significant effect. The influence of social
capital on community empowerment through productive chicken farming endowments does
not have a significant effect. The influence of productive waqf on community empowerment
does not have a significant effect.

Keywords: Productive Wagqf, Waqgf Institutions, Social Capital, Community Empowerment

1. Pendahuluan

Potensi wakaf di Indonesia pada saat ini terus berkembang. Hal itu disebabkan bahwa
wakaf merupakan salah satu sektor ekonomi Islam yang bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian dan kemaslahatan bagi masyarakat. Wakaf yang pada mulanya berfokus kepada
dimensi ibadah, kini mulai berkembang kepada dimensi ekonomi. Pada awalnya wakaf diberikan
oleh wakif (orang yang memberikan wakaf) dalam bentuk harta tak bergerak maka kini wakaf
lebih banyak dalam bentuk harta bergerak (produktif)(Afdi, 2020).

Masyarakat masih beranggapan bahwa aset wakaf hanya diperbolehkan untuk tujuan
ibadah saja, seperti pembangunan masjid, mushola, panti asuhan, maupun sekolah. Padahal nilai
ibadah tidak harus berwujud langsung seperti itu. Sebagai contoh wakaf yang dilakukan oleh
Khalifah Utsman bin Affan yang membeli sumur air Ra’'umah dari kaum Yahudi kemudian
memberikannya kepada masyarakat muslim yang membutuhkan hingga terbentuknya hotel
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Utsman yang hingga saat ini masih ada (Ulum, 2023). Permasalahan selanjutnya juga sebagian
besar wakaf berfungsi untuk memelihara dan melestarikan saja, masih kekurangan dana dan
masih menggantungkan dana dari luar wakaf. Dengan demikian wakaf yang ada relatif sulit
untuk berkembang mestinya, jika tidak ada upaya yang sungguh — sungguh oleh semua pihak
yang terkait dalam rangka memperbaiki sistem profesionalisme pengeloaan wakaf.

Berdasarkan fakta tersebut, bentuk wakaf produktif tidak hanya pada zaman
kekhalifahan saja, namun pada masa modern seperti sekarang ini juga terus mengalami
perkembangan. Pada saat ini, terdapat banyak praktek pengelolaan wakaf produktif, sebagai
contoh pada Yayasan Al - Islam yang memiliki lembaga terdiri dari Lembaga Dakwah (LD) dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Lembaga dakwah memiliki tugas dalam mengembangkan Pesantren
Cahaya Islam yang terdiri dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA), sedangkan untuk LAZ memiliki tugas dalam pengelolaan wakaf produktif di sektor
peternakan ayam ras petelur.

Wakaf produktif Yayasan Al - Islam mempunyai posisi strategis dalam pemberdayaan
masyarakat. Salah satunya terdapat praktek pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Al - Islam.
Pada lembaga tersebut, wakaf dikembangkan dalam bidang peternakan, yakni dalam
peternakan ayam ras petelur. Pemberdayaan masyarakat dilakukan seperti memberikan
pelatihan dan pendampingan dalam beternak. Dan juga berupa distribusi pemasaran hasil ternak
dan keberlanjutan pengembangan wakaf ini. Awal berdiri terdapat forum kajian yang dinamakan
dengan (Majelis syura) yang beranggotakan 12 keluarga sebagai peletak dasar wakaf produktif
tersebut. Dengan mayoritas anggota majelis syura tersebut para peternak ayam ras petelur maka
mereka menyumbangkan ayam ras kepada Yayasan Al - Islam.

Yayasan Al — Islam memiliki kelembagaan wakaf yang bertujuan untuk mengelola wakaf
produktif yang dihasilkan dari produksi ayam ras petelur. Kelembagaan wakaf memiliki peran
dalam mengentaskan kemiskinan dan pembangunan bangsa dengan transparansi dan
akuntabilitas dalam menjalankan tugas (Hanefah, 2018). Hal itu ditandai oleh pengelolaan yang
terstruktur mulai dari produksi ayam ras petelur sampai proses distribusi hasil wakaf tersebut.
Kelembagaan wakaf produktif memperhatikan kemaslahatan bagi masyarakat sekitar Yayasan
Al - Islam. Berdasarkan pengamatan awal, peneliti mengidentifikasi adanya transparansi dalam
pengelolaan wakaf, sehingga para pewakif terus memberikan harta untuk di wakafkan kepada
lembaga tersebut. Atas dasar itu, wakaf produktif ternak ayam petelur terus mengalami
perkembangan dan keberlanjutan hingga saat ini.

Pada saat ini terdapat pengelola ayam sebanyak 7 keluarga atau disebut juga kelompok.
Setiap kelompok ini terdiri dari 5 orang yang mengelola peternakan ayam ras tersebut dengan
total jumlah sebanyak 35 masyarakat yang ikut mengelola sehingga mereka dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam mengelola peternakan ayam petelur sehingga hal tersebut
menjadi bukti nyata adannya pemberdayaan masyarakat.

Pengelola ayam petelur yang terdiri dari masyarakat disekitar Yayasan Al - Islam dari
waktu ke waktu terus bertambah, selain itu kebermanfaatan wakaf ini juga diberikan kepada
masyarakat kurang mampu seperti untuk pembiayaan sekolah masyarakat kurang mampu yang
berada di sekitar Pondok sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh
masyarakat sekitar Pondok Pesantren. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini
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bertujuan untuk melihat pemberdayaan masyarakat melalui wakaf produktif berdasarkan aspek
kelembagaan wakaf dan modal sosial pada Yayasan Al - Islam Kota Payakumbuh.

2. Tinjauan Pustaka

Wakaf Produktif

Definisi wakaf produktif secara terminologi adalah transformasi dari wakaf yang alami
menjadi pengelolaan wakaf yang profesional untuk meningkatkan atau menambah manfaat
wakaf. Potensi wakaf produktif merupakan suatu kekuatan, kemampuan yang ada pada harta
wakaf yang dikelola oleh seorang nazhir yang profesional, sehingga dapat menambah nilai
manfaat dari harta tersebut (Mundzhir Qahaf, 2005).

Wakaf pada dasarnya akan menjadi pedoman untuk dikembangkan sebagai prinsip
keabadiaan manfaat serta menjadi salah satu instrument pendekatan diri kepada Allah Swt.
Menurut Afifuddin Muhajir Prinsip keabadiaan manfaat ini merupakan inti substansi wakaf yang
bersifat dinamis. Seorang muslim hendaklah memiliki harta yang memberikan manfaat tidak
hanya untuk dirinya sendiri namun juga harus bermanfaat untuk orang lain (Ali, 1988). Prinsip
keabadiaan dalam wakaf dapat dilihat dari manfaatnya yang tidak akan hilang. Manfaat
mewakafkan harta tidak hanya membuat orang lain senang, namun membuat amalan yang akan
terus mengalir sehingga mendatangkan kebaikan kepada wakif. Wakaf produktif juga memiliki
peran yang sangat strategis dalam ajaran Islam, wakaf merupakan salah satu upaya dalam
mengentaskan kemiskinan dan membantu dalam pembangunan negara (Hanefah, 2018).

Kelembagaan Wakaf

Unsur penting dalam sistem wakaf adalah badan utama yang sering disebut Badan Wakaf,
yang bertindak sebagai regulator dan pengawas. Tugas dari kelembagaan wakaf adalah
mengelola harta benda wakaf melalui nazhir secara baik dan benar. Selain itu, kelembagaan
wakaf harus berkolaborasi dengan masyarakat, organisasi masyarakat dan para ahli.
Kelembagaan wakaf ini sangat penting karena maju mundurnya wakaf sangat ditentukan oleh
baik buruknya manajemen pengelolaan wakaf. Kelembagaan wakaf ini dipegang oleh nazhir
dalam mengelola wakaf. Dalam pengelolaan wakaf lembaga wakaf harus memperhatikan hal -
hal seperti maslahat (mencapai manfaat dan menghindari mudarat), transparansi, produktivitas,
dan keberlanjutan (Mohammad Obaidullah, 2018).

Kelembagaan wakaf juga harus memiliki nadzhir yang professional. Dalam konteks
optimalisasi wakaf, nadzhir harus memenuhi beberapa syarat (Nawawi, 2020). yakni Pertama
syarat moral. Agar dapat mengaplikasikan tugas maka nadzhir harus memiliki moral yag baik.
Oleh karna itu, nadzhir diwajibkan yang sudah dewasa, berakal, dan amanah sehingga syarat
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moral ini tercukupi. Kedua syarat manajemen, Untuk menjadi nadzhir yang professional harus
memiliki syarat manajemen yang terdiri dari, yaitu memiliki visi organisasi yang jelas, memiliki
kelembagaan dengan sarana yang memadai, Langkah - langkah manajemen yang efisien dan
efektif, serta menerapkan reward and punishment. Ketiga syarat bisnis, Syarat bisnis adalah
nadzhir harus mampu melakukan pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan
atau memberi manfaat. Dalam hal ini, nadzhir harus mampu mengelola wakaf produktif melalui
pendekatan bisnis, yaitu usaha yang bertujuan memperoleh keuntungan sebanyak banyaknya
untuk disedekahkan kepada orang yang berhak menerima wakaf. Sehingga nantinya
kelembagaan wakaf produktif ini dapat dirasakan manfaatnya bagi seluruh masyarakat (Hassan
et al., 2018).

Modal Sosial

Modal sosial merupakan seperangkat nilai — nilai, norma, dan kepercayaan yang
mempermudah masyarakat bekerja secara aktif dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan -
tujuannya (Santoso, 2020). Modal sosial dapat dihubungkan dengan upaya mengelola,
meningkatkan, dan memanfaatkan relasi - relasi sosial sebagai sumber daya yang diinvestasikan
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi maupun sosial. Relasi ini memiliki
keterkaitan dengan norma yang memberikan jaminan nilai — nilai tentang kepercayaan dan
melembagakan hubungan saling menguntukan. dalam modal sosial terdapat elemen — elemen
modal sosial terdiri dari nilai dan norma, kepercayaan dan jaringan sosial (Sofro, 2019).

Dengan adanya modal sosial diharapkan meningkatkan pengaruh yang besar untuk
masyarakat (Alfiansyah, 2023). Untuk mencapai tujuan meningkatkan kualitas hidup, dimensi
modal sosial menekankan pada kebersamaan masyarakat, oleh karena itu penting untuk
membangun nilai-nilai yang harus diterima oleh anggotanya, seperti sikap partisipatif, saling
peduli, memberi dan menerima, dan saling percaya.

Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya masyarakat dengan mendorong,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi serta berupaya untuk
mengembangkan (Kartasasmita, 1996). Dengan kata lain, pemberdayaan merupakan sebuah
proses dan tujuan. Sebagai proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, sedangkan
sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial.

Pemberdayaan memiliki prinsip — prinsip dalam prosesnya. prinsip adalah suatu pernyataan
tentang kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan melaksakan
secara konsisten. Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat dalam islam (Sany, 2019). Pertama,
Prinsip ukhuwah Prinsip ini menegaskan bahwa setiap individu muslim saling bersaudara satu
dengan lainnya walaupun tidak ada hubungan darah antara mereka. Dalam perihal
pemberdayaan, ukhuwwah merupakan suatu hal yang mendasari seluruh upaya pemberdayaan
dalam masyarakat sebab, jika tidak ada rasa persaudaraan yang tertanam maka yang akan timbul
adalah egoisme antar masyarakat. Kedua, Prinsip Ta’awun. Prinsip ta’awun atau tolong-
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menolong ini juga dapat diartikan sebagai sebuah sinergi antara berbagai pihak yang
berkepentingan demi terwujudnya pemberdayaan yang optimal. Ketiga, Prinsip persamaan.
persamaan merupakan prinsip untuk bersikap tidak diskriminatif terhadap sesama manusia
apapun latar belakangnya. Islam memandang tiap orang secara individu, bukan secara kolektif
sebagai komunitas yang hidup dalam sebuah negara (Susilo, 2016).

3. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kuantitatif (Suharsimi, 2013). Penelitian ini mengamati
pemberdayaan masyarakat melalui wakaf ternak ayam berdasarkan aspek kelembagaan dan
modal sosial pada Yayasan Al Islam. Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan
peneliti langsung turun ke lapangan membagikan kuesioner kepada responden. Pengukuran
penelitian inii menggunakan kuesioner dimana responden diminta untuk menjawab sesuai
dengan pendapat responden. Semua intrument menggunakan skala likert nilai 1 sampai dengan
5. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh para pengelola yang ikut dalam peternakan ayam
ras petelur sebanyak 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Total
Sampling.

Variabel yang ada pada penelitian ini terdapat 4 variabel. Variabel X1, X2, Z1 dan Y1. Variabel X
merupakan variabel independent atau variabel bebas yakni X1 adalah kelembagaan wakaf dan X2
modal sosial. Variabel Z merupakan variabel mediasi yakni wakaf produktif. Variabel Y1
merupakan variabel dependent atau variabel terikat yakni pemberdayaan masyarakat.

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan model kausalitas atau hubungan
pengaruh. Pengujian penelitian yang dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Model
(SEM)(Jonanthan, 2012). Dalam penelitian ini pengolah data dilakukan dengan menggunakan
Software SmartPLS 3.2.9.

Berikut merupakan gambar kerangka konsep pemikiran pengujian struktural:

Kelembagaan

Wakaf (X1)
Wakaf Pemberdayaan
Produktif (21) Masyarakat
(Y1)
Modal Sosial
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konsep Pemikirian Pengujian Sruktural.
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Dalam penelitian ini pengukuran dilakukan dengan penyebaran kuesioner sesuai
dengan indikator disetiap variabelnya yang akan di tabulasikan secara numerik sistematik.
Variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah

No. | Variabel Indikator
1. Kelembagaan 1. Mashlahat
Wakaf 2. Transparansi
(X)) 3. Produktivitas
4. Keberlanjutan
2. Modal Sosial 1. Nilai dan Norma
(X2) 2. Kepercayaan
3. Jaringan Sosial
3. | Wakaf Produktif 1. Keabadian Manfaat
(1) 2. Profesionalisme Nadzhir
4. Pemberdayaan 1. Prinsip Ukhuwah
Masyarakat 2. Prinsip Ta’awun
(Y1) 3. Prinsip Persamaan

Tabel 1. Operasional Variabel

4. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Ciri — ciri responden dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin seperti terlihat pada
gambar berikut.

Jenis Kelamin

&

M Laki- laki ® Perempuan

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan pada gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin
laki — laki berjumlah 28 orang dan responden yang sedikit terdapat pada responden perempuan
yang berjumlah 7 orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak terdapat
pada responden berusia 30 — 39 tahun sebanyak 14 orang dengan persentase 40% dan responden
yang paling sedikit yaitu responden yang berusia 20 — 29 tahun dengan jumlah 4 orang dengan
persentase 117%

Uji Convergent Validity

Convergent validity dari measurement model biasa dilihat berdasarkan hubungan antara
skor indikator dengan skor lainnya dalam variabel. Indikator dianggap valid apabila nilai outer
loading besar dari o,5.
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Tabel 2. Uji Convergent Validity
Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai Outer Loading indikator diatas 0,5 maka

disimpulkan bahwa indikator pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria dalam uiji validitas
konvergen dan dapat dinyatakan valid.
Uji Discriminat Validity

Discriminant Validity dalam model pengukuran reflektif indikator di nilai berdasarkan nilai
dari loading factor dengan variabel laten harus lebih besar dibandingkan korelasi terhadap
variabel laten yang lainnya.
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Tabel 3. Uji Discriminat Validity
Uji Discriminat Validity
Berdasarkan tabel 3. Memperlihatkan nilai dari cross loading pada variabel laten sudah
lebih besar dibandingkan korelasi terhadap variabel laten yang lainnya. Maka disimpulkan bahwa
indikator dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria dalam uji validitas diskriminan dan dapat
dinyatakan valid.
Uji Composite Reliabilty
Suatu variabel dapat reliabel apabila memberikan nilai Cronbach’s Alphanya > 0,7. Namun
dengan menggunakan Cronbach Alpha untuk menguji reabilitas konstruk akan memberikan nilai
yang lebih rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite
Reliabilty. Uji reabilitas dapat dilihat dari nilai Composite Reliability. Composite Reliability
merupakan nilai batas yang diterima untuk tingkat realibitas komposisi (PC) yaitu sebesar > 0,7.

bk ko oA Conpsie ety e Ve Ectaced V)|
Kelenkagan Wakaf 1) 1 [ s [
Nodassid 12, [ 0 [ [
Penbertagen Masyraa ] [T 145 [IT [
Wakaf produkdi 2 1 [17] [T [T 0t

Tabel 4. Composite Reliabilty
Berdasarkan tabel 4. di atas memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha pada masing — masing
variabel pada penelitian ini lebih besar dari 0,7 dan nilai Composite Reliabilty pada tiap masing
variabel lebih besar dari 0,7. Sehingga kriteria dalam uji Composite Reliabilty telah terpenuhi dan
dapat dikatakan Reliabel.

Gambar di bawah memperlihatkan hasil pengujian Outer Model dalam penelitian ini:
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Gambar 4. Hasil Pengujian Outer Model

Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Rquae Rquare s
Pemberdayaan Masyarakat (1), 0850 08%
Wakf produkt (1) 0 0809

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan tabel 5 memperlihatkan bahwa variabel Pemberdayaan Masyarakat

mempunyai nilai R Square sebesar 0,850 dan R Square Adjusted 0,836 pada penelitian ini, Hal ini
berarti variabel kelembagaan wakaf, modal sosial, serta wakaf produktif mampu mempengaruhi
variabel dependen pemberdayaan masyarakat sebesar 83,6% serta 16,4% lainnya dipengaruhi dari
variabel yang lain, bukan termasuk variabel dalam penelitian ini.

Selain itu juga variabel wakaf produktif mempunyai nilai R Square sebesar 0,820 dan R
Square Adjusted 0,809 pada penelitian ini, R Square yang digunakan adalah R Square Adjusted
karena lebih stabil jika adanya penambahan variabel. Hal ini berarti variabel kelembagaan wakaf
dan modal sosial dapat mempengaruhi variabel wakaf produktif sebesar 80,9% serta 19,1% lainnya
dipengaruhi dari variabel yang lain atau bukan termasuk variabel penelitian.

Hasil Uji Hipotesis
Path Coefficients
No Variabel Koefisie | thiung | P—value | Keterangan

n

1. Kelembagaan Wakaf (X1) — 0,194 1,042 0,298 H1 Ditolak
Wakaf Produktif (1)

2. Modal Sosial (X2) — Wakaf 0,729 4,056 0,000 H2 Diterima
Produktif (Z1)

3. | Kelembagaan Wakaf (X1) — 0,319 1,812 0,071 H3 Diterima
Pemberdayaan Masyarakat
(Y1)

4. | Modal Sosial (X2) — 0,412 1,649 0,100 H4 Diterima
Pemberdayaan Masyarakat

(Y1)
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5. | Wakaf Produktif (Z1) — | 0,229 1,057 0,291 Hs Ditolak
Pemberdayaan Masyarakat

(Y1)

Tabel 6. Nilai Path Coefficients
Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)
No Variabel Koefisie | thiung | P—value | Keterangan

n
7. Kelembagaan Wakaf (X1) — | 0,044 0,620 0,535 H3 Ditolak
Wakaf Produktif (Z1) —
Pemberdayaan Masyarakat
(v1)

8. | Modal Sosial (X2) — Wakaf 0,167 1,000 0,318 H4 Ditolak
Produktif (21) —
Pemberdayaan Masyarakat

(v1)

Tabel 7. Indirect Effect
1. Pengaruh kelembagaan wakaf terhadap wakaf produktif di Yayasan Al Islam.

Dari hasil pengujian memperlihatkan nilai koefisien yang positif dari hubungan variabel
kelembagaan wakaf terhadap variabel wakaf produktif yakni sebesar 0,194. Berdasarkan hasil
penguijian pada penelitian ini juga memperlihatkan nilai | thitung | lebih kecil dari nilai ttabe pada
variabel kelembagaan wakaf terhadap wakaf produktif yaitu 1,042 < 1,1662 dan nilai P - Value
lebih besar dari nilai a yaitu 0,298 > 0,1, maka H1 di tolak. Hal ini berarti kelembagaan wakaf tidak
berpengaruh siginifikan terhadap wakaf produktif. Pengaruh yang tidak signifikan antara
variabel tersebut dapat menjelaskan bahwa dengan adanya kelembagaan wakaf belum dapat
meningkatkan variabel wakaf produktif. Fakta yang ditemukan bahwa dengan kelembagaan
wakaf yang ada pada Yayasan Al Islam belum dapat meningkatkan wakaf produktif disana karena
kelembagaan wakaf belum bisa mengelola wakaf produktif secara baik dan efisien disebabkan
kelembagaan wakaf belum bisa mengelola wakaf tersebut dengan sendiri sehingga dibantu oleh
masyarakat dalam mengelolanya. Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dr. Monzher Kahf yang mana bahwa kelembagaan wakaf yang efektif dan produktif dapat
memainkan peran penting dalam mengoptimalkan manfaat wakaf.(Qahf, 2002) Hasil ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan bahwa pengelolaan dan pengembangan wakaf
produktif di Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al - Yasini memerlukan bantuan dalam
segi pengelolaannya oleh santri maupun masyarakat.(Asy’Ari, 2016)

2. Pengaruh modal sosial terhadap wakaf produktif di Yayasan Al Islam.

Dari memperlihatkan nilai koefisien yang positif dari hubungan variabel modal sosial
terhadap wakaf produktif yaitu sebesar 0,729. berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini
memperlihatkan nilai | thitung | lebih besar dari nilai ttabel pada variabel modal sosial terhadap wakaf
produktif yaitu 4,056 >1,1662 dan nilai P — Value lebih kecil dari nilai a yaitu 0,000 < 0,1, maka H2
diterima. Hal ini berarti modal sosial yang ada di masyarakat berpengaruh signifikan terhadap
wakaf produktif yayasan al islam. Dengan demikian, modal sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap wakaf produktif Yayasan Al Islam. Fakta yang ditemukan bahwa modal sosial
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yang ada di masyarakat mampu mengelola wakaf produktif Yayasan Al Islam dengan baik
sehingga wakaf produktif ini masih ada dan berkelanjutan hingga saat ini. Hal ini sesuai dengan
R. Putnam dalam bukunya yang menyatakan bahwa modal sosial memiliki keterlibatan dan
hubungan sosial dalam Masyarakat termasuk dalam konteks wakaf produktif. Keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan sosial dalam megelola wakaf akan memberikan dampak terhadap
wakaf produktif hingga keberlanjutannya objek wakaf tidak hilang.(R.D, 2000) Modal sosial
terdiri dari jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi kerja sama dan kolaborasi
di antara individu dan kelompok. Dalam hal wakaf produktif, modal sosial dapat mempengaruhi
efektifitas dan efesiensi pengelolaan wakaf serta penyebaran manfaatnya kepada penerima
manfaat. Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukan bahwa modal sosial yang ada
pada petani markisa di Sumatera Utara memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat yang
diukur dengan nilai, norma, kepercayaan, dan jaringan sosial.(Budiarta et al., 2021)
3. Pengaruh kelembagaan wakaf terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh.
Memperlihatkan nilai koefisien yang positif dari hubungan variabel kelembagaan wakaf
terhadap pemberdayaan masyarakat yaitu sebesar 0,319. Hal ini berarti kelembagaan wakaf
berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh. Selain itu, hasil
penguijian pada penelitian ini juga memperlihatkan nilai | thitwng | lebih besar dari nilai ttabel pada
variabel kelembagaan wakaf terhadap pemberdayaan masyarakat yaitu 1,812 > 1,1622 dan nilai P
— value lebih kecil dari niali a yaitu 0,071 < 0,1, maka H3 diterima. Hal ini berarti kelembagaan
wakaf berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota payakumbuh. Fakta
yang ditemukan bahwa kelembagaan wakaf memiliki pengaruh langsung terhadap
pemberdayaan masyarakat karena dengan adanya kelembagaan wakaf yang menghimpun
wakaf dari pewakif dan di jadikan ke dalam wakaf produktif dapat membantu pemberdayaan
masyarakat yang ada di Kota Payakumbuh. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan yang
menunjukan bahwa peranan lembaga amil zakat (LAZ) dalam pemberdayaan masyarakat di
wilayah Jawa Barat memliki fungsi dalam menghimpun dana zakat yang diberikan oleh muzakki
sehingga LAZ tesebut dapat mengelolanya.(Dulkiah, 2017)
4. Pengaruh modal sosial terhadap pemberdayaan Masyarakat di Kota Payakumbuh.

Dari hasil penelitian memperlihatkan nilai koefisien yang positif dari hubungan variabel modal
sosial terhadap pemberdayaan masyarakat yaitu sebesar 0,412. Hal ini berarti modal sosial
berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh. Selain itu, hasil
penguijian pada penelitian ini juga memperlihatkan nilai | thitung | lebih besar dari nilai ttabel pada
variabel modal sosial terhadap pemberdayaan masyarakat yaitu 1,649 > 1,1622 dan nilai P - value
lebih kecil dari niali a yaitu 0,100 < 0,1, maka H3 diterima. Hal ini berarti modal sosial berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota payakumbuh. Fakta yang ditemukan
bahwa modal sosial memiliki pengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat dimana jika modal
sosial yang ada di masyarakat tersebut tinggi maka tingkat pemberdayaan masyarakat ikut tinggi
sehingga memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian yang mengenai
modal sosial dalam pemberdayaan masyarakat di desa Purwosari bahwa nilai, norma dan
kepercayaan sebagai identitas bersama yang mengikat anggota masyarakat dalam membentuk
modal sosial sehingga meningkatkan pemberdayaan masyarakat.(Subagyo & Legowo, 2021)

5. Pengaruh wakaf produktif terhadap pemberdayaan Masyarakat di Kota Payakumbuh
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Hubungan variabel wakaf produktif terhadap pemberdayaan masyarakat yaitu sebesar 0,229.
Hal ini berarti wakaf produktif berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota
Payakumbubh. Selain itu, hasil pengujian pada penelitian ini juga memperlihatkan nilai | thitung |
lebih kecil dari nilai ttabel pada variabel wakaf produktif terhadap pemberdayaan masyarakat
yaitu 1,057 < 1,1622 dan nilai P - value lebih besar dari niali a yaitu 0,291 > 0,1, maka H5 ditolak.
Fakta yang ditemukan bahwa wakaf produktif ayam ras petelur pada Yayasan Al Islam
mengalami perkembangan secara periodik namun perkembangan tersebut tidak dapat di
pastikan pertahunnya melihat fluktuatif dari keuntungan mengelola ayam ras petelur. Selain itu
juga, pengelola wakaf produktif ayam ras petelur belum seluruhnya memiliki moral yang baik
(dewasa, berakal, dan amanah) sehingga wakaf produktif tidak berpengaruh terhadap
pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh. Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan mengenai wakaf produktif solusi pemberdayaan masyarakat dalam Islam studi kasus
di Lampung Timur (Hotman, 2021) bahwa wakaf yang dilaksanakan sudah dilakukan dengan
cukup baik dan memberikan manfaat untuk masyarakat serta mampu memberdayaan
masyarakat melalui wakaf produktif berupa toko, sekolah dan sawah namun pengaruhnya belum
signifikan dikarenakan jumlah pengelola dan penerima manfat masih terbatas.

6. Pengaruh tidak langsung kelembagaan wakaf terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota

Payakumbuh.

Berdasarkan analisis indirect effects, menunjukan bahwa kelembagaan wakaf terhadap
pemberdayaan masyarakat melalui wakaf produktif tidak memediasi. Hal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien sebesar 0,044 dengan nilai | thitung | lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 0,620 < 1,1622
dan nilai P - Value lebih besar dari nilai a yaitu 0,535 > 0,1, maka H3 secara tidak langsung ditolak.
Fakta yang ditemukan bahwa pengaruh kelembagaan wakaf terhadap pemberdayaan
masyarakat melalui wakaf produktif tidak memiliki pengaruh signifikan dikarenakan aspek
kelembagaan ini belum bisa mempengaruhi tanpa adanya melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan wakaf produktif tersebut sehingga tidak memiliki pengaruh secara tidak langsung
terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh. Fakta yang ditemukan bahwa
pengaruh kelembagaan wakaf terhadap pemberdayaan masyarakat melalui wakaf produktif
tidak memiliki pengaruh signifikan dikarenakan aspek kelembagaan wakaf harus melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan wakaf produktif tersebut sehingga tidak memiliki pengaruh
secara mediasi terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh. Selain itu juga
kelembagaan wakaf tersebut belum seluruhnya memiliki pengetahuan yang mendalam dalam
pengelolaan wakaf produktif ayam ternak petelur sehingga kelembagaan harus bekerja sama
dengan masyarakat yang ada disekitar Kota Payakumbuh.

7. Pengaruh tidak langsung modal sosial terhadap pemberdayaan Masyarakat di Kota

Payakumbuh.

Berdasarkan model analisis indirect effects, menunjukan bahwa modal sosial terhadap
pemberdayaan masyarakat melalui wakaf produktif tidak memediasi. Hal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien sebesar 0,167 dengan nilai | thitung | lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 0,100 < 1,1622
dan nilai P - Value lebih besar dari nilai a yaitu 0,318 > 0,1, maka H4 secara tidak langsung ditolak.
Hal ini berarti wakaf produktif tidak memediasi modal sosial terhadap pemberdayaan
masyarakat di Kota Payakumbuh. Fakta yang dtemukan bahwa modal sosial belum berpengaruh
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terhadap pemberdayaan masyarakat melalui wakaf produktif dikarenakan dengan modal sosial
saja tanpa kelembagaan wakaf yang ikut mengelola maka belum bisa wakaf produktif ini
bertahan dan berlanjut dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Payakumbuh. Fakta yang
dtemukan bahwa modal sosial belum berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat melalui
wakaf produktif dikarenakan dengan modal sosial saja tanpa kelembagaan wakaf yang ikut
mengelola maka belum bisa wakaf produktif ini bertahan dan berlanjut dalam pemberdayaan
masyarakat di Kota Payakumbuh. Selain itu juga masyarakat yang ikut berperan dalam
pengelolaan wakaf produktif ternak ayam ras petelur di sana masih terbilang kecil hanya 35
orang sehingga belum besar pengaruhnya terhadap pemberdayaan masyarakat di Kota
Payakumbuh
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka ditarik tujuh kesimpulan.
Pertama, Kelembagaan wakaf tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wakaf
produktif. Kedua, Modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wakaf produktif.
Ketiga, Kelembagaan wakaf memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan
masyarakat, Keempat, Modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan
masyarakat. Kelima, Wakaf produktif tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat. Keenam kelembagaan wakaf secara tidak langsung tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Ketujuh modal sosial secara tidak
langsung tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, maka peneliti menyarankan kepada peneliti
berikutnya agar untuk peneliti berikutnya menambah variabel selain variabel yang ada dalam
penelitian ini. Selain itu juga untuk kelembagaan wakaf pada Yayasan Al Islam agar selalu
menjaga dan merawat benda yang telah diwakafkan kepada yayasan sehingga
kebermanfaatannya terus berkelanjutan dan untuk penerima wakaf produktif dapat
meningkatkan lagi pengelolaan wakaf tersebut agar dapat memperbaiki kehidupan dalam segi
perekonomiannya.
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